MERASA WAKIL TUHAN

Oleh : Syaiful Karim

Mari Kita sadari kembali bahwa Kita DIUTUS ke Dunia ini untuk menjadi kepanjangan tangan DIA
YANG MENGUTUS. Kita datang ke sini untuk mewakili Sifat-sifatNya. Kita datang ke sini sebagai
MAKHLUK CAHAYA untuk menebar CahayaNya.

Beberapa tahun belakangan ini Kita meyaksikan dimana suasana kehidupan Kita cukup gaduh oleh
gerakan-gerakan bela Tuhan atau Agama. Aksi-aksi dilakukan dengan alasan mereka mewakili atau
adalah wakil dari pihak yang diwakili.

Sebenarnya, apakah mereka memiliki hak atas klaim mereka itu? Atas dasar apa mereka
mendapatkan hak untuk mewakili?

Dalam dunia hukum, orang harus menunjukkan SURAT KUASA jika mewakili orang lain atau
menunjukkan surat penugasan sebagai bukti.

Pejabat juga harus melalui pelantikan yang memberinya kuasa untuk dapat menjalankan tugas
jabatannya. Maka, jika ada orang yang mengklaim mewakili suatu kelompok komunitas perlu
ditanyakan bukti surat kuasa atau penugasannya, termasuk mereka yang mengklaim mewakili Tuhan
perlu ditanyai surat kuasanya.

Mereka harus bisa menunjukkan "TANDA TANGAN TUHAN".

Alangkah konyolnya jika klaim-klaim mewakili Tuhan tanpa bukti itu, tetapi harus diterima oleh
masyarakat luas dan mereka boleh melakukan apa saja termasuk MERUSAK dan MELAKUKAN
TINDAKAN KEKERASAN untuk menyingkirkan semua hal yang tidak sesuai dengan keinginan mereka.

Dan Hukum Tuhan yang selalu mereka gunakan adalah PENGADILAN SETELAH MATI. Artinya, aturan
hukum Tuhan sesuai keyakinan mereka itu berlaku hanya setelah kematian dan bukan untuk orang
yang masih hidup.

Jadi, jika mereka memaksakan hukum kematian itu untuk diberlakukan, maka mereka menciptakan
kematian dan oleh karena itu tindakan mereka mematikan. Mereka menjadi algojo kematian agar
aturan hukum kematian dapat berlaku.

Dan itu tentu saja sangat MENGERIKAN. Dan itulah yang tidak mereka sadari.

Hukum Tuhan itu sebenarnya adalah ATURAN UNTUK HIDUP dan bukan aturan untuk MEMATIKAN
KEHIDUPAN. Tuhan itu adalah pencipta kehidupan dan bukanlah pembunuh kehidupan.



Lihatlah bagaimana mereka tetap ngotot mengklaim memiliki kuasa dari Tuhan seperti dari kitab
suci, padahal perilakunya sama sekali tidak mewakili sifat-sifat Tuhan Yang Maha Pengasih dan Maha
Penyayang.

Bukti otentik TULISAN TUHAN itu telah mewujud dalam gerak alam, seperti misalnya tanaman yang
tumbuh dan menghasilkan bunga dengan madunya serta buahnya. Maka buah karya apa yang
mereka kerjakan itu yang menjadi bahan pertimbangan dan menentukan keaslian bukti memiliki
kuasa dari Tuhan.

Jadi, siapakah orang yang berhak mengklaim mewakili Tuhan di Semesta ini? Yaitu mereka yang
dengan TEKUN dan IKHLAS berkarya secara produktif membangun peradaban untuk menciptakan
keseimbangan dan mempercantik dunia dengan ketenangan, ketentraman, kedamaian, kebahagiaan,
kesucian, kebersihan, keindahan, dan kemuliaan. Tanda Tangan Tuhan sudah mewujud sebagai
KEPRIBADIAN TUHAN dalam dirinya.

Rahayu Sagung Dumadi

SALAM RINDU ¢ ¥ »q



